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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Strategi Pembelajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara etimologi (bahasa) pengertian strategi pembelajaran
merupakan rangkaian dua kata yakni kata strategi dan kata
pembelajaran. Kata “strategi” berasal dari bahasa Inggris yaitu kata
strategy yang berarti “siasat atau taktik”.!

Secara umum strategi merupakan garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan
dan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam
mewujudkan kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.’Sedangkan mengenai pengertian strategi pembelajaran
secara istilah, para ahli yang mengemukakan pandangan (pendapatnya)
mengenai strategi pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Ahmad Rohani
Strategi pembelajaran (pengajaran) merupakan pola umum

tindakan guru-murid dalam manifestasi pengajaran.’

560

1J. M. Echol Dan Hasan Sadili, Kamus Inggris-Indonesia, (Gramedia, 1987), Cet XV. hal.

2 Djamar dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 5
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 32
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2) Syaiful Bahri dan Aswan Zain
Strategi pembelajaran adalah merupakan pola-pola umum
kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.”
3) J.J Hasibuan dan Moedjiono
Strategi pembelajaran merupakan pola umum untuk
mewujudkan guru-murid di dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar.”
4) Oemar Hamalik
Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan

proses belajar mengajar dan guru maupun anak didik terlibat di

dalamnya secara aktif.

Kemudian dari pandangan para ahli tersebut di atas bahwasanya
terdapat pandangan (pendapat) lain yang tidak jauh berbeda yaitu dari
Nana Sudjana yang dikutip oleh Ahmad Rohani dalam bukunya yang
berjudul “Pengelolaan Pengajaran”, bahwasanya strategi pembelajaran
(pengajaran) adalah merupakan taktik yang digunakan pendidik dalam
melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran), agar dapat

mempengaruhi anak didik mencapai tujuan pembelajaran (taktik) secara

* Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1996), hal. 5

® Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosyda Karya,
1996), hal. 5

® Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Trigenda
Karya, 1994), hal. 79
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efektif dan efisien.” Dengan kata lain strategi pembelajaran dalam
pandangan Nana Sudjana adalah suatu tindakan nyata atau perbuatan
pendidik pada saat mengajar berdasarkan pada tujuan instruksional
(tujuan pengajaran yang telah ditentukan) dalam satuan pelajaran untuk
mempengaruhi anak didik agar mencapai tujuan pengajaran secara efektif
dan efisien.

Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh guru dalam
mengambil keputusan yang berupa langkah-langkah kegiatan dalam
melaksanakan  pengajaran sebagai upaya pencapaian tujuan
pembelajaran agar dapat tercapai secara optimal.

b. Macam-Macam Strategi Pembelajaran

Ada beberapa pembelajaran yang dapat digunakan. Rowntree
menjelaskan dalam bukunya Wina Sanjaya “Strategi Pembelajaran
Berorientasi Standar Proses Pendidikan” mengelompokkan ke dalam
strategi penyampaian penemuan atau exposition-discovery learning,
strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individu atau
groups-individual learning.?

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi
pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran
deduktif dan strategi pembelajaran induktif, strategi pembelajaran

deduktif adalah strategi pembelajaran yang dapat dilakukan dengan

’Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran., hal. 34
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berbasis Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana,2008), hal. 128
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mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari
kesimpulan dan ilustrasi, atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai
dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal
yang kongkret. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari
umum ke khusus.Sebaiknya dengan strategi induktif, pada strategi ini
bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang kongkret atau contoh-
contoh yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi
yang kompleks. Strategi ini sering dinamakan strategi pembelajaran dari
khusus ke umum.®
1) Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi  pembelajaran  ekspositori  adalah  strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seseorang guru kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal. Strategi ini dilakukan dengan cara materi pelajaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi,
karena strategi ekpositori lebih menekankan kepada proses
bertutur, sehingga sering juga dinamakan strategi “chalk and

talk” *°

% Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno,Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami. (Bandung: PT. Refika Aditama,2009), hal.1.

Djrektorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 30
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2) Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses
mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara
langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Strategi
inkuiri  merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan
melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran
ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari
bahasa Yunani, yaitu heuriskien yang berarti saya menemukan.**
Jadi, strategi pembelajaran ini menekankan kreatifitas siswa
dalam berfikir, kritis dan analisis. Kemudian, diaplikasikan dalam
bentuksikap yang baik yang mencerminkan sifat akhlakul karimah.
Guru sebagai fasilitator dari semua perilaku siswa yang pada
dasarnya siswa sudah mempunyai sifat akhlakul karimah, hanya
saja belum terarah.
3) Stategi Pembelajaran Konstektual
Strategi pembelajaran konstektual merupakan suatu proses

pendidikan yang holistic dan bertujuan memotivasi siswa untuk

“Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya., hal. 36
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memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka
seharihari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel
dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan atau konteks
ke permasalahan atau konteks lainnya.

Pendekatan kontekstual (Contextual Teacing and Learning)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Hasil pembelajaran ini
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswabekerja dan
mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru kesiswa.
Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.*?

Jadi, pada pembelajaran ini, guru memberikan materi kepada
siswa dan menekankan materi akhlakul karimah yang diajarkan
untuk dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai

manusia yang berakhlakul karimah dalam kehidupan masyarakat.

“Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya., hal. 42
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2. Guru Akidah Akhlak

a. Pengertian Guru Akidah Akhlak

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.*®

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada anak didiknya dalam perkembangan jasmani
dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri
sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt, dan mampu
sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri.**

Pendidik dalam pendidikan Islam adalah setiap orang dewasa
yang karena kewajiban agamanya bertanggung jawab atas pendidikan
dirinya dan orang lain. Sedangkan yang menyerahkan tanggung jawab
dan amanat pendidikan adalah agama, dan wewenang pendidik
dilegitimasi oleh agama, sementara yang menerima tanggung jawab dan
amanat adalah setiap orang dewasa. Ini berarti bahwa pendidik
merupakan sifat yang lekat pada setiap orang karena tanggung

jawabnya atas pendidikan.™

3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 37

86-87

“Munarji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina llmu, 2004), hal. 61
Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Teras, 2011), hal.
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Guru akidah akhlak adalah seorang guru yang mengajar dan
mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi
tauladan, dan membantu mengantarkan anak didiknya ke arah
kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar
menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal soleh dan
berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama, dan negara.

. Tugas dan Peran Guru

Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Munardji mengatakan: Tugas
pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,
menyucikan, serta membawakan hati nurani untuk bertagarrub kepada
Allah SWT. karena pendidik adalah upaya untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.*®

Khoiron Rosyadi menyatakan tentang beberapa persyaratan tugas
sebagai pendidik adalah:

1) Mengetahui karakter murid.

2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik
dalam bidang vyang diajarkannya maupun dalam cara
mengerjakannya.

3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan

dengan ilmu yang di ajarkannya.*’

*Munarji, 1lmu Pendidikan Islam., hal. 65
YK hoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 180
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Hamdani Ihsan menyatakan:

Kriteria jenis akhlak yang harus dimiliki oleh pendidik
adalah: mencintai jabatannya, bersikap adil terhadap semua
muridnya, guru harus gembira, guru harus berwibawa, berlaku
sabar dan tenang, guru harus bersifat manusia, bekerjasama
dengan guru-guru lain, bekerjasama dengan masyarakat.'®

Guru memiliki tugas yang sangat beragam. Guru harus bisa
memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua. Di mana ia harus
menarik simpati dan menjadi idola para siswanya. Adapun yang
diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi siswa
terutama dalam belajar. Bila seorang guru berlaku kurang menarik,
maka kegagalan awal akan tertanam dalam diri siswa.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia
adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa
membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan saat meninggal. Semua itu
menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya, demikian halnya peserta didik; ketika orang tua
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan

terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal.*®

®amdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal. 103
YE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 35
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Rusiyah menjabarkan peran pendidik dalam interaksi pendidikan,
yaitu:

1) Fasilitator, yakni meyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan
peserta didik.

2) Pembimbing, memberi bimbingan terhadap peserta didik dalam
interaksi belajar mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar
dengan lancar dan berhasil secara efektif dan efisien. Guru
sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan seorang guru yang
ingin mendidik yang bersikap mengasihi dan mencintai murid.

3) Motivator, yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa
mau giat belajar.

4) Organisator, yakni mengorganisasi kegiatan belajar peserta didik
maupun pendidik.

5) Manusia sumber, yaitu ketika pendidik dapat memberikan
informasi  yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (afektif), maupun sikap
(psikomotorik).?

Jadi tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru, terutama guru
agama adalah dengan melakukan tugas-tugas yang sudah tertera yang
salah satunya guru dapat membantu siswa dalam proses belajar
mengajar, sehingga nantinya dapat mewujudkan tujuan-tujuan

pendidikan yang dicita-citakan. Selain hanya mengajar atau

“Direktorat Jendral Menumbuhkan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus
Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Menumbuhkan Kelembagaan Agama Islam, 1985), hal. 111
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menyampaikan materi pelajaran di depan kelas saja, tetapi guru
memiliki tugas sebagai fasilitator, motivator, inspirator, komunikator
dan sebagainya. Tugas-tugas tersebut tidak hanya menjadikan peserta
didik sebagai manusia yang berilmu pengetahuan, tetapi juga
menjadikan peserta didiknya yang berkepribadian mulia, berakhlakul
karimah, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
3. Akhlakul Karimah
a. Pengertian Akhlak Karimah

Sebelum membahas tentang akhlakul karimah terlebih dulu
dijelaskan pengertian akhlak sebagai berikut: Menurut bahasa, kata
“akhlak”  berasal dari kata “khalaga” yang berarti mencipta,
membuat atau menjadikankata ‘“akhlak” adalah kata yang bebentuk
mufrad, jamaknya adalah “kiulugun” yang berarti peranggai, tabiat,
adat atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi
“akhlak” adalah peranggai, adab, tabiat, atau sistem perilaku yang
dibuat oleh manusia.?*

Menurut istilah Sedangkan pendapat para ulama mengenal
akhlak-akhlak yang baik adalah sebagai berikut.
1) Al Hasan Al-Bashri Berkata: “Akhlak yang baik ialah wajah yang

berseri-seri, memberikan bantuan dan tidak mengganggu.”

2! Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 29
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2) Abdullah bin Al Mubarak berkata: “Akhlak yang baik itu ada pada
tiga hal-hal yang diharamkan, mencari hal-hal yang halal dan
memperbanyak menanggung tanggungan.”

3) Ulama lain berkata: “Akhlak yang baik ialah dekat dengan
manusia dan asing di tengah-tengah mereka.”

4) Ulama lain berkata: “Akhlak yang baik ialah menahan diri dari
mengganggu dan kesabaran seorang mukmin.”

5) Ulama lain berpendapat:”’Akhlak yang baik ialah anda tidak
mempunyai keinginan kecuali kepada Allah ta’ala”.?

Selalu satu sarana untuk mendapatkan akhlak yang terpuji itu
adalah dengan cara bergaul bersama orang-orang yang bertakwa, para
ulama dan orang-orang yang memiliki akhlak yang mulia. Orang sudah
mencapai pemilihan terhadap kebaikan, diupayakan ada proses
keyakinan dalam menjadikan dirinya kontinuitas (terus menerus) dalam
menentukan tindakan untuk membiasakan diri pada kebaikan, akhirnya
akan dapat menumbuhkan kegemaran.”?®

Hidup sebagaimana adalah hidup sejahtera dan diridhoi Allah,
serta disenangi oleh sesama makhluk. Pada puncaknya, sudah tentu
memperoleh yang baik, kita harus membandingkannya dengan

yang buruk atau membedakan keduannya. Setelah membedakan

keduannya, maka kita harus memilih yang baik dan meninggalkan

22 Al-Jazari, Ensiklopedia Muslim.(Jakarta: Darul Falah,2000), hal. 218
% Mustofa ,Akhlak Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 27
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yang buruk serta mengerjakan yang baik sehingga menjadi kebiasaan
dan kegemaran.?*

Akhlak mulia ditekankan karena disamping akan membawa
kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi
masyarakat pada umumnya.”> Al-Ghazali berpendapat yang dikutip
Ismail Thoib, memberikan definisi akhlak adalah kebiasaan jiwa yang
terdapat dalam diri manusia, yang dengan mudah tidak perlu berfikir
(lebih dahulu) menimbulkan perbuatan manusia.?® Dari definisi
tersebut ada kesamaan dalam hal pemahaman makna agar diperoleh
suatu konsep peranan atau pengalaman, vyaitu: “Bahwa akhlak
berpangkal pada hati, jiwa atau kehendak, kemudian diwujudkan
dalam perbuatan sebagai kebiasaan (bukan perbuatan yang dibuat-
buat, tetapi sewajarnya).”

Di dalam kitab lkhya’ Ulum Al-Din, yang dikutib oleh Abuddin
Nata, Al-Ghozali memberikan pengertian akhlak sebagai berikut:
“Suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan
pemikiran”.?’

Jadi, akhlakul karimah siswa adalah segala budipekerti baik,

mulai atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa melalui pemikiran dan

* Ibid., hal.31

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 171
%%|smail Thoib, Risalah Akhlak. (Yogyakarta: Bina Usaha, 1984), hal. 2

?" Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal. 81
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pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama

dan dapat meningkatkan harkat dan martabat siswa.

. Pembagian Akhlak

Akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak yang baik disebut

akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak karimah(mulia), sedangkan

akhlak yang buruk disebut juga akhlak madzmumah (tercela).

1) Akhlak Mahmudah

Akhlak mahmudah vyaitu tingkah laku

yang

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah

Akhlak yang terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula.

103

Adapun sifat-sifat mahmudah sebagaimana yang dikemukakan

oleh para ahli akhlak antara lain:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Al-Amanabh (jujur,dapat dipercaya)

Al-Alifah (disenangi)

Al-Afwu (pema’af)

Al-Nisatun (manis muka)

Al-Khoiru (kebaikan)

Al-Khusyu " (tekun sambil menundukkan diri)
Al-Dhyaafah (menghormati tamu)
Al-Khufraan (suka memberi maaf)
Al-hayaau (malu kalau diri tercela)

Al-Himu (menahan diri dari berlaku ma’siat)

Al-hukum bil adli (menghukum secara adil)
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I) Al-ikhwan (menganggap persaudaraan)
m) Al-ihsaan (berbuat baik)
n) Al-Cifaafah (memelihara kesucian diri)
0) Al-Muruah (berbudi tinggi)®®
2) Akhlak Madzmumah
Akhlak madzmumah yaitu segala tingkah laku yang tercela
atau perbuatan jahat, yang merusak iman seseorang dan
menjatuhkan martabat manusia.® Sedangkan yang termasuk
akhlak madzmumabh, antara lain:
a) Al-Anainah (egois)
b) Al-bagyu (lacur)
c) Al-buhtan (kikir)
d) Al-khianah (khianat)
e) Al-Sulmu (aniaya)
f) Al-juhb (pengecut)
g) Al-fawahisy (dosa besar)
h) Al-Gaddab (pemarah)
i) Al-Gasysy (curang dan culas)
J) Al-Ghibah (mengumpat)
k) Al-Guyur (menipu, memperdaya)
I) Al-Namunah (adu domba)

m) Al-hamr (peminum khomer)

28 Barmawie Umary, Materi Akhlak. (Solo: CV. Ramadhani, 1991), hal. 44
2 Masan Alfat, Aqgidah AkhlakMadrasah Tsanawiyah Kelas Satu... , hal. 67
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n) Al-hasd (dengki)
0) Al-Istikbar (sombong)®
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ilmu
akhlak ialah ilmu yang mempersoalkan baik buruknya amal.
Amal terdiri dari perkataan perbuatan atau kombinasi
keduanya dari segi lahir dan batin.
c. Sumber dan Dasar Akhlakul Karimah
Akhlak merupakan kehendak dan perbuatan seseorang, maka
sumber akhlak pun bermacam-macam. Hal ini terjadi karena sesorang
mempunyai kehendak yang bersumber dari berbagai macam acuan,
bergantung pada lingkungan, pengetahuan, atau pengalaman orang
tersebut. Namun, bermacam-macam sumber kehendak dan perbuatan
itu dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu dengan kata Ilain
disebutkan bahwa akhlak ada yang bersumber dari agama, dan ada pula
yang bersumber dari selain agama (Sekuler).
1) Akhlak yang bersumber dari agama
Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
agama merupakan sistem keyakinan dan seperangkat aturan
yang diyakini oleh manusia akan membawa kebahagiaan dalam
kehidupan. Akan tetapi dari sejumlah agama yang ada di dunia ini

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

% A. Mustafa, Akhlak Tasawuf. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), hal. 199
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a) Agama samawi (yakni agama-agama yang bersumber pada
wahyu)

b) Agama ardhi (yakni agama-agama yang bersumber pada
pemikiran atau budaya manusia)

Islam sebagai agama yang bersumber pada wahyu memiliki
seperangkat bimbngan bagi umat manusia untuk mencapai
keselamatan perjalanan hidup di dunia dan di akhirat.Akhlak dalam
kehidupan manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam
Islam. Oleh karena itu sumber ajaran Islam tidak luput memuat
akhlak sebagai sisi penting kehidupan manusia. Dalam Islam telah
nyata-nyata diterangkan secara jelas bahwa akhlak pada hakikatnya
bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal ini dapat diketahui
dalam ayat-ayat yang termuat di dalamnya yaitu sebagai berikut:

a) Al-Qur’an
Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama bagi
agama Islam mengandung bimbingan, petunjuk, penjelasan
dan pembeda antara yang hak dan yang batil.Al-Qur’an
mengandung bimbingan tentang hubungan manusia dengan

Allah SWT. Tuhan Maha Pencipta, Maha Pengasih dan Maha

Penyayang.

Tentang hubungan manusia dengan alam lingkungan, Al-

Quran juga memuat bimbingannya. Sebagaimana yang

disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-
mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk ” .*%

Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan, bahwa
akhlak dalam Islam yang menyangkut hubungan antara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia dan
manusia dengan alam, bersumber dari Al- Qur’anul Karim.

b) As-Sunnah

Sebagai pedoman kedua sesudah Al-Qur’an adalah As-
Sunnah. Sunnah Rasulullah yang meliputi perkataan dan
tingkah laku beliau. Hadits Nabi SAW juga dipandang
sebagai lampiran penjelas dari Al-Qur’an terutama dalam
masalah-masalah yang dalam Al-Quran tersebut pokok-
pokoknya saja.**

Kewajiban mengikuti Nabi Muhammad SAW ini,

dinyatakan oleh Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 31 :

% Hamzah Ya’cub, Akhlak (Etika Islam). (Bandung: CV. Diponegoro, 1983), hal. 50
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Artinya: Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar)

mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang penulis
kemukakan hanya sebagian sebagai sumber hukum akhlakul
karimah siswa, di mana kesemuannya mencerminkan dalam
kepribadian Rasulullah.

Akhlak yang bersumber dari selain agama (Sekuler)
Berlandaskan pemikiran manusia sumber akhlak
dalam pandangan ini sangatlah banyak. Dalam kehidupan
masyarakat sukar dilihat manakah sumber akhlak yang
paling berpengaruh. Akan tetapi dari berbagai sumber
akhlak yang bukan pada agama itu pada dasarnya dapat
dikelompokkan  menjadi dua yaitu: insting dan
pengalaman.
a) Insting
Insting merupakan semacam suara hati kecil
(naluri).Dalam pandangan ini, manusia dikatatakan

memiliki suara hati kecil secara sepontan dapat

membedakan baik dan buruk.

11

%2 Humaidi Tatapangarsa, Akhlaq Yang Mulia, (Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 1980), hal.
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b) Pengalaman
Pengalaman juga dikatakan sebagai sumber akhlak
yang bukan berasal dari agama.Perbuatan dapat
dikatakan baik buruk, dinilai dari hasil pengalaman
manusia adalah menempuh kehidupan.
d. Tujuan Pembentukan Akhlakul Karimah

Pembentukan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses
menuju tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanya tujuan yang jelas
akan menimbulkan kekaburan atau ketidak pastian, maka dalam proses
terwujudnya akhlakul karimah siswa. Sesuai UU 1945 XIII tentang
pendidikan dan kebudayaan pasal 31 ayat (3) termaktub :

“Pemerintah mengusahakan dengan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
diatur dengan undang-undang”

e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlakul karimah
Pada dasarnya faktor ini terdiri dari 2 macam yaitu:
1) Faktor dari luar dirinya (Ekstern)
2) Faktor dari dalam dirinya (Intern)
Kedua faktor di atas dirinci lebih jauh adalah:
1) Faktor dari luar dirinya
a) Lingkungan
b) Rumah tangga dan sekolah

c) Pergaulan teman dan sahabat

d) Penguasa atau pemimpin
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e) Pendidikan

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala
aspeknya. Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakter, akhlak dan etika seseorang sehingga baik
dan buruknya akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan.
Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah
lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang
baik pendidikan formal, informal maupun non formal.

Betapa pentingnya faktor pendidikan itu, karena naluri yang
terdapat pada seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah. Oleh
karena itu pendidikan agama perlu dimanifestasikan melalui
berbagai media baik pendidikan formal disekolah, pendidikan
informal dilingkungan keluarga, dan pendidikan non formal yang ada
pada masyarakat.

Lingkungan (milieu) adalah suatu yang melingkungi suatu
tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah udara dan
pergaulan. Adapun lingkungan dibagi kedalam dua bagian:

1. Lingkungan yang bersifat kebendaan
Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku manusia.

Lingkungan alamini dapat mematahkan atau mematangkan

pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang.
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2. Lingkungan pergaulan yang berifat kerohanian
Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara
langsung atau tidak langsung dapat membentuk kepribadiannya
menjadi baik begitu pula sebaliknya seseorang yang hidup dalam
lingkungan yang kurang mendukung dalam pembentukan
akhlaknya maka setidaknya ia akan terpengaruhi lingkungan
tersebut.®®
2) Faktor dari dalam dirinya
a) Insting
Insting, adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berfikir
lebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak didahului latihan
perbuatan itu.
b) Adat Atau Kebiasaaan
Adat atau kebiasaan (habit), salah satu faktor penting
dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan, karena
sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter) sangat
erat sekali dengan kebiasaan.
¢) Kehendak atau kemauan
Kehendak atau kemauan, kemauan ialah kemauan
untuk melangsungkan segala ide dan segala yang dimaksud.

Walau disertai dengan berbagai rintangan dan kesukaran-

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter. (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 21
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kesukaran, namun sekali-kali tidak tidak mau tunduk kepada
rintangan-rintangan tersebut.
d) Hati nurani

Suara batin atau suara hati, dialam diri manusia
terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan
peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia berada
diambang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut adalah
suara batin atau suara hati (dlamir). Keturunan merupakan
suatu faktor yang dapat mempengaruhi perbuatan manusia.

Dalam kehidupan Kkita dapat melihat anak-anak yang

berperilaku menyerupai perilaku orang tuanya bahkan nenek

moyangnya sekalipun sudah jauh.**

Semua faktor-faktor tersebut menjadi satu sehingga dapat
berperan dalam pembentukan akhlakul yang mulia. Segala
tingkah yang dilakukan oleh siswa baik dalam keadaan sadar
maupun tidak sadar berarti itulah yang lebih kuat dan lebih banyak
memberi warna pada mental anak. Jika lebih kuat berada pada ciri-
ciri yang terdapat pada akhlak yang mulia maka anak mempunya
akhlak yang mulia dan sebaliknya. Statemen di atas itu bisa terjadi
karena pada hakekatnya manusia itu berubah, itu berarti bahwa
pribadi manusia itu mudah dan dapat dipengaruhi oleh sesuatu.

Karena itu ada usaha untuk mendidik pribadi, membentuk pribadi

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakzer-...,hal. 21
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yang berarti adalah yang berusaha untuk memperbaiki kehidupan
anak yang nampak kurang baik, sehingga menjadi anak yang
berakhlakul karimah. Pribadi tiap orang itu tumbuh atas dua
kekuatan, yaitu kekuatan yang dibawa dari dalam yang sudah ada
sejak lahir dan faktor lingkungan. Namun yang jelas factor itu ikut
serta membentuk pribadi seseorang yang berada di lingkungan itu.
Dengan demikian hubungan antara pribadi dan lingkungan saling
berpengaruh.
Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa

Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang
membantu bagi terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak
dapat dilaksanakan secara sempurna di dalam rumah dan
lingkungan masyarakat. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab
memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi juga
memberikan bimbingan, pembinaaan dan pembentukan terhadap
anak-anak yang bermasalah, baik dalam mengajar,
emosional maupun sosial sehingga dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing
serta mempunyai kepribadian akhlakul karimah.*®

Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah menjadi

lapangan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental

47

% Mulyasari, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
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dan moral (akhlak) anak didik. Dengan kata lain, supaya sekolah
merupakan lapangan sosial bagi anak didik di mana pertumbuhan
mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian dapat berjalan
dengan baik.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiyah Darajat dalam
buku ilmu jiwa agama, bahwa segala sesuatu yang berhubungan
dengan pendidikan dan pengajaran (baik guru, pegawai-pegawali,
buku-buku, peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membawa
anak didik kepada bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan
tenang dalam pertumbuhannya dan jiwanya tidak tergoncang.
Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan disekolah
diantaranya ialah: mendekatkan diri kepada Allah dan
bermu’amalah yang baik. Kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh
sekolah diantaranya ialah:

a. Adanya program sholat dhuhur berjamaah.

b. Adanya kegiatan sholat dhuha berjamaah.

c. Diadakannya peringatan-peringatan hari besar Islam.

d. Adanya kegiatan pondok ramadhan.

e. Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata

tertib sekolah.

Adanya program kegiatan di atas diharapkan mampu menunjang

pelaksanaan guru dalam proses pembentukan akhlakul karimah

peserta didik di sekolah. Agama Islam memandang akhlak sangat
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penting bagi manusia, bahkan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia. Kepentingan akhlak ini saja
tidak saja dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat bahkan dalam kehidupan bernegara.
Akhlak dirasakan sangat penting bagi kehidupan karena dengan
akhlak maka seseorang mampu mengatur kehidupannya dan mampu
membedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang
tidak baik.

1. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan
akhlaqul karimah dan beradat kebiasaan yang baik, misal:

a. Membiasakan siswa melakukan 5S baik disekolah maupun
diluar sekolah.

b. Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayang
kepada yang lemah dan menghargai orang lain.

c. Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya
diri, menguaai emosi, disiplin dan sabar.

2. Membuat program kegiatan keagamaan, di mana dengan
kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan akhlaqul
karimah siswa, memantapkan rasa keagamaan Siswa,
membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan

membenci akhlak buruk dan rajin beribadah.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa
hasil penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti
sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skipsi ini
penulis akan mendikripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya
dengan judul penulis antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Pratiwi, dengan judul :
Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MIN
Jejeran Wonokromo Pleret Bantul. Adapun fokusnya adalah (1) Bagaimana
pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Jejeran? (2) Bagaimana peran guru
Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa MIN Jejeran? (3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak siswa?

Ke dua, Khaikal, dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membangun Akhlag Karimah Siswa di SMK Muhammadiyah
Rongkop Gunung kidul. Adapun fokusnya adalah: a). Bagaimana peran
guru pendidikan agama Islam sebagai suri teladan dalam membangun
akhlag karimah siswa di SMK Muhammadiyah Rongkop Gunung kidul. b).
Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam sebagai motivator dalam
membangun akhlag karimah siswa di SMK Muhammadiayh Rongkop
Gunung kidul. c).Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam sebagai
konselor dalam membangun akhlaq karimah siswa di SMK Muhammadiyah

Rongkop Gunung kidul.
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Ke tiga, Dika Fajarai Ani, dengan judul Strategi Guru Akidah Akhlak
Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah di MI Muhammadiyah Plus
Suwaru Bandung Tulungagung. Adapun fokusnya adalah (1) Bagaimana
strategi guru akidah akhlak dalam merencanakan penanaman akhlakul
karimah di MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung, Tulungagung? (2)
Bagaimana strategi pelaksanaan guru dalam membentuk akhlakul karimah
di MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung, Tulungagung? (3) Bagaimana
kendala yang dihadapi guru dalam penanaman akhlakul karimah di MI
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung, Tulungagung?

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Nur Peran Guru 1. Teknik pengumpulan | 1. Lokasi: MIN Jejeran
Pratiwi Akidah Akhlak data: Wonokromo Pleret

Dalam - Observasi Bantul
Meningkatkan - Wawancara 2. Fokus penelitian:
Akhlak Siswa di - Dokumentasi a. Bagaimana
MIN Jejeran 2. Jenis penelitian: pembelajaran
Wonokromo - Kualitatif Akidah Akhlak

Pleret Bantul

di MIN Jejeran?

b. Bagaimana peran
guru Akidah
Akhlak dalam
meningkatkan
akhlak siswa
MIN Jejeran?

¢. Apa saja faktor
pendukung dan
penghambat
dalam
meningkatkan
akhlak siswa?
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Khaikal

Upaya Guru
Pendidikan
Agama Islam
(PAI) Dalam
Pembinaan
Keagamaan Siswa
Di MTs Darul
Falah Bendiljati
Kulon
Sumbergempol
Tulungagung

1.Teknik pengumpulan
data:
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
2. Jenis penelitian:
- Kualitatif

1. Lokasi: MTs Darul
Falah Bendiljati
Kulon
Sumbergempol
Tulungagung

2. Fokus penelitian:

a. Bagaimana peran
guru pendidikan
agama Islam
sebagai suri
teladan dalam
membangun
akhlaq karimah
siswa di SMK
Muhammadiyah
Rongkop Gunung
kidul.

b. Bagaimana peran
guru pendidikan
agama Islam
sebagai motivator
dalam
membangun
akhlag karimah
siswa di SMK
Muhammadiayh
Rongkop Gunung
kidul?

C. Bagaimana peran
guru pendidikan
agama Islam
sebagai konselor
dalam
membangun
akhlaq karimah
siswa di SMK
Muhammadiyah
Rongkop Gunung
kidul?

Dika
Fajarai
Ani

Strategi Guru
Akidah Akhlak
Dalam
Menanamkan
Akhlakul
Karimah di Ml
Muhammadiyah
Plus Suwaru
Bandung
Tulungagung

1. Teknik pengumpulan
data:
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
2. Jenis penelitian:
- Kualitatif

1. Lokasi: Ml
Muhammadiyah
Plus Suwaru
Bandung
Tulungagung.

2. Fokus penelitian:
a. Bagaimana

strategi guru
akidah akhlak
dalam
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merencanakan
penanaman
akhlakul
karimah di Ml
Muhammadiyah
Plus Suwaru
Bandung,
Tulungagung ?
b. Bagaimana
strategi
pelaksanaan
guru dalam
membentuk
akhlakul
karimah di
MI
Muhammadiyah
Plus Suwaru
Bandung,
Tulungagung?
C. Bagaimana
kendala yang
dihadapi guru
dalam
penanaman
akhlakul
karimah di Ml
Muhammadiyah
Plus Suwaru
Bandung,
Tulungagung ?

Pertama, relevensi dengan penelitian penulis dengan adalah terkait
dengan judul penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama membahas peningkatan akhlak siswa namun penelitian
tersebut mengarah pada peran guru akidah akhlak, sedangkan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah strategi guru akidah akhlak (gambaran
kondisi akhlak siswa, strategi guru akidah akhlak, faktor pendukung dan

penghambat).
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Kedua, relevensi dengan penelitian penulis dengan adalah terkait
dengan judul penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama membahas akhlak siswa, namun penelitian tersebut
lebih mengarah pada peran guru pendidikan agama Islam dan
pembangunan akhlak karimah, sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah strategi guru akidah akhlak (gambaran kondisi
akhlak siswa, strategi guru akidah akhlak, faktor pendukung dan
penghambat).

Ketiga, relevensi dengan penelitian penulis dengan terkait judul
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
penanaman akhlakul karimah, sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah strategi guru akidah akhlak (gambaran kondisi
akhlak siswa, strategi guru akidah akhlak, faktor pendukung dan
penghambat).

C. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Strategi guru akidah akhlak dalam
menumbuhkan akhlakul karimah di Madrasah Aliyah Unggulan Jabal Noor
Trenggalek” yang menjadi pokok pembahasan adalah mengenai strategi
guru akidah akhlak dalam menumbuhkan akhlakul karimah dan guru akidah
sebagai sumber utama dalam menggali informasi, selain itu dengan kepala

sekolah, dan siswa.
Dari penelitian di atas dapat penulis paparkan alur penelitian. Pertama

peneliti menggali informasi kepada kepala sekolah yang memiliki wewenang
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tertinggi dalam sekolah. Kedua menggali informasi langsung kepada guru
akidah akhlak. Ketiga sebagai tambahan data menggali informasi kepada
siswa. Keempat peneliti melakukan observasi dan dokumentasi tentang
akhlakul karimah siswa di Madrasah Aliyah Unggulan Jabal Noor
Trenggalek.

Dari penggalian informasi di atas bahwa program pendukung dalam
menumbuhkan akhlakul karimah meliputi tiga program yaitu Program harian,
bulanan dan tahunan. Siswa Madrasah Aliyah Unggulan Jabal Noor
Trenggalek yang memiliki jumlah tidak sedikit dan memiliki karakter yang
berbeda-beda mampu menimbulkan permasalan dan sekaligus solusi, dalam
hal ini guru melakukan pembiasaan berbagai macam kegiatan kepada siswa.
Hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam menumbuhkan akhlakul
karimah meliputi kebiasaan atau tradisi yang ada di Madrasah Aliyah
Unggulan Jabal Noor Trenggalek. Kesadaran para siswa, adanya
kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam membina Akhlakul
karimah siswa, motivasi dan dukungan dari kedua orang tua. Sedangkan
yang menjadi penghambat meliputi latar belakang siswa yang kurang
mendukung, lingkungan masyarakat (pergaulan), kurangnya sarana dan
prasarana, waktu yang singkat dalam pembinaan akhlakul karimah.

Dari penjelasan tersebut dapat dipaparkan bahwa hasil peningkatan
sikap siswa terhadap akhlakul karimah bisa dilihat melalui kebiasaan siswa
yang positif seperti melaksanakan tadarus, sopan santun, ramah, disiplin,

tertib, berjiwa sosial dan berakhlak mulia di dalam maupun diluar sekolah.
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Dengan berbagai macam strategi yang dilakukan guru akidah akhlak,

diharapkan guru bisa mengetahui perkembangan peserta didiknya secara

menyeluruh. Tidak hanya sebagian sisi saja. Jika guru mempertimbangkan

hasil nilai yang pantas untuk peserta didiknya, hasil nilai tersebut memang

pantas didapatkan oleh peserta didik tersebut.

Strategi Guru Akidah
Akhlak Dalam
Menumbuhkan

Akhlakul Karimah

Metode
Ekspositori

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Metode
Inkuiri
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Metode
CTL

Peningkatan
Akhlakul
Karimah Pada
Siswa




